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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicglgdam penelitian ini,
maka suatu penelitian memerlukan suatu metode ipanelMetode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkagkéh penjelasan dan bidang
penelitian adalah metode survey verifikatif dan adet eksplanatory. Menurut
Singarimbun (1989:3bahwa metode survey verifikatif yaitu metode peizali
yang mengambil sampel dari suatu populasi dan merak@gn kuesioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok.

Sedangkan metode eksplanatory (penjelasan) padengasditujukan untuk
menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang dit#rta hubungan antara satu
variabel dengan variabel yang lain dengan meng@maderangka pemikiran
kemudian dirumuskan suatu hipotesis.(Sugiyono, 2@)7

Dari segi informasi yang dikelola penelitian ini mggunakan bentuk
kuantitatif yaitu penelitian yang informasi ataatahya dikelola dengan statistik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2007ybhg menyatakan bahwa
data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka aata kualitatif yang

diangkakangkoring).
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3.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas @épenden) yaitu motivasi
belajar siswa (X1) dimana untuk indikatornya diamloiari teori yang
dikemukakan oleh Abin Syamsudin(2004:40) dan statissal ekonomi keluarga
(X2) dimana untuk indikatornya diambil dari teorang dikemukakan oleh
Nasution (2004:25) dan satu variabel terikat (ddpai yaitu prestasi belajar
siswa (Y). Berdasarkan penjelasan tersebut, makaeline mencoba

mendefinisikan variabel tersebut secara operasgeiagai berikut:

mencapai tujuan. PR=pernah;

TP=tidak pernah
* Tingkatan  aspirasinya
(maksud, rencana, cita- 4,14
cita atau sasaran) yang
hendak dicapai dengan
kegiatan yang dilakukan.

* Berapa lama
penggunaan waktl 1,13
untuk melakukan
kegiatan.

* Berapa sering kegiatan
dilakukan dalam periode 2,25
waktu tertentu.

» Pengorbanan yang
berupa uang untuk 10,22
mencapai tujuan

» Pengorbanan yang
berupa tenaga/pikiran
bahkan jiwa atau nyaja 7,8,21,24

Tabd 3.1
Operasionalisas Variabel
No | Variabel Indikator Ukuran No. Item Kuesioner SkBlata
1. | Motivasi  Ketabahan, keuletan Tingkat Intensitas: 3,5 Ordinal
belajar dan kemampuan dalapSL=selalu;
siswa menghadapi  rintangarSR=sering;
(X1) dan kesulitan dalaJR=jarang;
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untuk mencapai tujuan.

» Arah  sikap

atau negatif).

* Ketetapan,
dan rasa ingin tahu yar
besar dalam

kegiatan.

* Tingkatan
prestasi
yang dicapai
kegiatannya
(memuaskan atau tidak

dar

» Keinginan untuk
mendapat

dari orang lain ata

terhadap
sasaran kegiatan (positif
kelekatan

belajar

untuk mencapai tujuan

kualitas
atau - output

penghargaan

kegiatan yang dilakukan

g

4

15

6,9,12,19,23

16,17,18

11,20,26

Status
sosial
ekonomi
keluarga
(X2)

* Tingkat pendidikan
* Tingkat penghasilan
e Alokasi  dana
pendidikan
struktur
keluarga

» Kelengkapan
belajar

* Keadaan rumah
lokasi rumah tinggal

dalan
pengeluara

fasilita

untuk

atg

Tingkat Kemampuan
ST=sangat tinggi;
« T =tinggi;

1 C =cukup;

nK =kurang;

R =rendah

U

u

:27,28,29,30
31,37

32,33

34

35,36

Ordinal

Prestasi
belajar
siswa

(Y)

Nilai prestasi siswa dalar
mata pelajaran Akuntansi

nNilai UAS

Interval




47

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi (Sugiyono, 2007:72) adalah wilayah gersarsil yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karaktkrisrtentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditéedsimpulannya.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalaiva di SMA Negeri 14
Bandung. Populasi ini dilakukan terhadap siswa keXa IPS karena mata
pelajaran Akuntansi itu hanya dipelajari oleh sigi@ag mengambil jurusan IPS
sejak kelas XI. Dibawah ini tabel mengenai jumlapydasi di kelas XI IPS SMA

Negeri 14 Bandung.

Tabel 3.2
Populas Siswva Kelas XI |PS SMA Negeri 14 Bandung
No | Kelas Jumlah Siswa
1 XIIPS 1 41 orang
2 XI'IPS 2 39 orang
3 XI'IPS 3 40 orang
Jumlah 120 orang

3.3.2 Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéikg dimiliki oleh
populasi tersebut yang dianggap representatif ygargbil dengan menggunakan
teknik sampling. Teknik sampling yang digunakanadalpenelitian ini adalah
probability sampling dengan simple random sampling (sampel sederhana/acak)
karena pengambilan populasi dilakukan secara aagkpdpulasi yang sifatnya

terhingga dengan menggunakan sampel peluang taepgenhatikan strata yang
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ada dalam populasi tersebut dan bertujuan untukdapaikan sampel yang
representatif karena setiap anggota populasi mem#gluang yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel.

Prosedur pemilihan sampel peluang untuk mengetdénigan pasti siapa
saja siswa yang menjadi anggota sampel dengamearaliskan nama siswa per
kelas pada secarik kertas kemudian digulung daraglikkan kedalam sebuah
botol yang telah dilubangi lalu dikocok, nama anakg keluar dari kocokan
tersebutlah yang nantinya akan menjadi anggota eladgsi populasi tiap kelas
dengan perbandingan jumlah sampel yang diamb#drananak laki-laki dan
perempuan adalah 1:2. Kegiatan tersebut dilakukaruldng-ulang sampai
diperoleh anggota sampel yang diinginkan tanparabglian.

Dalam penelitian ini pengambilan sampel untuk jum&swa yang akan
diteliti menggunakan derajat kepercayaarr 0,05 dan Bound of Error yang
diinginkan adalah 15% dengan alasan bahwa kondigiulpsinya bersifat

homogen, maka dari itu digunakan rumus Al-Rasyilgieh Riduwan, 2003:28)
za 1
yaitu: no:{ﬁ} dengan kriteria sebagai berikut: Jika m®G5N maka n= no

sedangkan jika no > 0,05N maka= m bs
1+ no-1

N

Dimana: a = taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan 0,05
N= jumlah populasi
BE= Bound of Error diambil 15%
Zr = nilai dalam tabel z (1,99)
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2
Dengan rumus diatas dapat dihitung besarnya= [zszclj = 44,0011 dan

besarnya no= 0,05N=6. Karena no > 0,05N= 44,0061 Untuk ukuran sampel

yang digunakan dalam penelitian ini dihitung denganus:

___ho _ 440011 .
n= no-1 _ 440011-1 32 orang. Cara mengetahui besarnya
1+ 1+ 2022
N 120

proporsionalitas sampel yang dapat diambil dalarelit@an ini maka digunakan

rumus sebagai berikut:

. Ni
ni= —xn
N

(Riduwan, 2003:30)

Keterangan:

ni = ukuran sampel variabel i

n = ukuran sampel keseluruhan
Ni = populasi variabel i

N = populasi keseluruhan

Besarnya proporsionalitas sampel untuk tiap ketasdapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabe 3.3
Sampel Terpilih Dari Siswa Kelas X1 |PS SMA Negeri 14 Bandung
Kelas Jumlah Siswa Sampel Siswa

XIPS1 41 orang 41/120 x 32 = 10,938 11 orang
XI'IPS 2 39 orang 39/120 x 32 = 10,46 10 orang
XI'IPS 3 40 orang 40/120 x 32 = 10,6% 11 orang

Jumlah 120 orang 32 orang
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digundi&km pengumpulan
data penelitian. Adapun teknik pengumpulan datayydigunakan penulis adalah
teknik komunikasi tidak langsung dengan alat kuemiomenggunakan skala
Likert yang merupakan teknik pengumpulan data dengara memberikan
seperangkat pertanyaan/pernyataan tertulis kepadspomden  untuk
menjawabnya. Jenis kuesioner yang digunakan datmeligan ini adalah jenis
yang terstruktur (tertutup) yaitu kuesioner yangdi@ertanyaan-pertanyaan yang
sudah disertai sejumlah alternatif jawaban, selanggponden yang menjawab
pertanyan-pertanyaan tersebut terikat oleh sejumjaNaban yang telah
disediakan. Melalui kuesioner ini diharapkan akgeleh data yang akurat dan
benar dari responden. Sedangkan untuk variabddateberupa prestasi belajar
sumber datanya menggunakan data objektif yangfaesskunder yang diperoleh

dari dokumen nilai prestasi belajar siswa dalamarpatajaran akuntansi.

3.5 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merwgpakegiatan setelah data
dari seluruh responden terkumpul dan dihitung menglgan statistik. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan datasemichn variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel s#duruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, meldo perhitungan untuk

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungak menguji hipotesis.



51

Langkah ini dilakukan agar data yang terkumpul memygi arti dan dapat
ditarik kesimpulan. Dalam sebuah penelitian imen yang tidak terstandar
akan menghasilkan data yang sulit dipercaya kebhanga. Penelitian ini
menggunakan instrumen yang belum terstandar unarighindari dihasilkannya
data yang sulit dipercaya kebenarannya, maka terbhulu dilakukan uji coba

terhadap instrumen tersebut.

3.5.1 Uji Instrumen Pendlitian
3.5.1.1 Uji Validitas

Sebuah instrumen keusioner dinyatakan valid ap&dgplat mengukur apa
yang hendak diukur. Jika data yang dihasilkan ahstrumen benar dan valid,
sesuai dengan kenyataan, maka instrumen yang digmnarsebut juga valid.
Dalam menguji suatu instrumen hasilnya harus sedeagan keadaan yang
dialami responden.

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas inalad korelas

product moment yang dikemukakan oleh Pearson.(Arikunto, Suhar&po6:72)

B NIXV-IXIV
JINIXE - (ZX)PPHNZY? - (1Y)

s

XY

Keterangan:

rxy= koefisien korelasi

N = Jumlah responden uji coba

X = skor tiap item soal

Y = skor seluruh item responden uji coba
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Dengan menggunakan taraf signifikagi= 0,05, koefisien korelasi yang
diperoleh diperbandingkan dengan nilai dari t talietelasi nilai r dengan derajat
kebebasan n-2 dimana n adalah jumlah respondemitiEin2 adalah jumlah
variabel bebas yang diuji. Jadi jika r hitung >,0®maka valid sedangkan jika r

hitung <r 0,05 maka tidak valid.

3.5.1.2 Uji Reiabilitas

Sebuah instrumen dikatakan dapat dipercaya (rdligltl@ memberikan
hasil yang tetap apabila telah diujikan berkalik&ebuah instrumen dikatakan
reliabel apabila hasil-hasil uji coba (tes) terdemenunjukkan ketetapan. Untuk
mengetahui tingkat kepercayaan suatu instrumen rdag@makan rumus untuk

menguiji reliabilitas yaitu rumus Alpha. Rumusangalah :

n > ai? o
r, = (n 1) 1- = (Suharsimi Arikunto, 2006 : 109)
Keterangan :
r11 = Reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya soal
> 6i*  =Jumlahvarians skor tiap-tiap items
ot? = Varians total

Keputusannya dengan membandingkandenganri,pe, dengan ketentuan
sebagai berikut :
Jika: r.,> rabelberarti reliabel dan

r . < rtabelberarti tidak reliabel
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3.5.2 Analisis Data Penelitian
3.5.2.1Uji Normalitas
Sebelum dilakukan uji normalitas data, penulis rhafuterlebih dahulu

data ordinal yang diperoleh kedalam data interesgehn menggunakan program
MSI (Methods Successive Interval). Salah satu kegunaan dari MSI dalam
pengukuran sikap adalah untuk menaikkan penguldadrordinal ke interval.

Adapun langkah-langkah untuk melakukan transforrdata melalui MSI
adalah:

1. Hitung frekuensi untuk masing-masing kategori resjem

2. Tentukan nilai proporsi masing-masing kategori oesien

3. Jumlahkan nilai proporsi menjadi proporsi komulatituk masing-masing
kategori responden

4. Diasumsikan proporsi komulatif (PK) mengikuti distrsi normal baku
maka untuk setiap nilai PK (untuk masing-masingegati responden)
akan didapatkan nilai 1 (dari tabel normal baku)

5. Hitung nilai densitas f(z) untuk masing-masing inde

6. Hitung SV (scalevalue) untuk masing-masing kategesponden secara
umum. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

f (Z)batasbawah - f (Z)batasatas
NilaipeluangPi

SV =

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui kaba data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersefperdistribusi normal maka
proses selanjutnya dalam pengujian hipotesis dapatggunakan perhitungan
statistik parametris. Tapi jika datanya tidak bstrbbusi normal maka pengujian
hipotesisnya menggunakan perhitungan statistik pemametris. Uji normalitas

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakgChi Kuadrat.



54

Berikut ini langkah-langkah untuk menguji normaitadistribusi data

dengan Uji Chi Kuadrat (Riduwan, 2003:188)

a). Menentukan skor terbesar dan terkecil.

b). Menentukan Rentangan (R)

R= skor terbesar — skor terkecil

c). Menentukan Banyaknya kelas (BK)

BK=1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess)

d). Menentukan panjang kelas (i)

_ R

BK

e). Membuat tabulasi dngan tabel penolong

No | Kelas Interval | F Nilai Tengah (Xi) Xi# fXi| f.Xi
1
2

Jumlah

f). Menentukan Rata-rata (Mean)

X=X

n

g). Menentukan Simpangan Baku (s)

Sz\/n.z %2 - (> 1, )

n(n-1)

h). Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dermngaa:

Menentukarbatas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama déagi
0,5 kemudian angka skor kanan kelas interval ditamfh5.

Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervalghn rumus:

_ bataskelas - X

Q

-

Z

Mencari luas 0-Z dari tabel Kurve Normal dari 0-ndan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas.
Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan meaggkan angka-angka 0-Z

yaitu angka baris pertama dikurangi angka barisuag@ngka baris kedua
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dikurangi angka baris ketiga, dan seterusnya. Keangka yang berbeda pada
baris paling tengah ditambahkan dengan angka padaberikutnya.

» Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan oaeagalikan luas tiap tiap
interval dengan jumlah responden (n).

= Mencari Chi Kuadrat { 2hitung) dengan rumus:

k (fo- fe)’
2 _
X ,Z_:‘ fe
= Membandingkan f 2hitung) dengan x 2tabel)

(untuka = 0,05 dan derajat kebebasan (db)= k-2))
Kaidah keputusan
Jika y 2hitung > y2tabel , maka data tersebut berdistribusi tidakad

Jika y 2hitung < y 2tabel, maka data tersebut berdistribusi normal.

3.5.2.2Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakaians berasal dari
populasi yang sama atau tidak. Sedangkan untuk umiengmogenitas kedua
varians digunakan rumus Uji Bartlet (Riduwan, 20@2) seperti berikut:

1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian hgenitas pada tabel

Uji Bartlet.

2. Menghitung varians gabungan dengan rumus:

S2= (n1.S12)+(n2.S3)+......+(n.Sn?)

(n1)+(n2)+........ +(n)
3. Menghitung log S?

4. Menghitung nilai B= (log S2x(ni-1)
5. Menghitung nilai y 2hitung = (In10)[B-X(db)Log Si?]

6. Membandingkan f 2hitung) dengan x 2tabel)
(untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (db)= k-2))
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Kaidah keputusan

Jika y 2hitung > y 2tabel , maka data tersebut tidak homogen

Jika y 2hitung < y 2tabel, maka data tersebut homogen

3.5.3 Pengujian Hipotesis
3.5.3.1 Koefisen Korelas

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui bagaa hubungan
yang timbul diantara variabel. Dalam penelitian oigunakan dua macam
korelasi yaitu korelasi parsial dan korelasi ganda.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koafikigrelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dappetieman pada ketentuan yang

tertera pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.4.
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi

Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2004 :216)

* Menentukan korelasi parsial antara Y dap déngan menganggap; X

tetap, dinyatakan dengan rumus:
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_ My = Mxov Fxaxe

Fxaxay) = =120y J1-r2xxe)

(Riduwan, 200332
* Menentukan korelasi parsial antara Y dap déngan menganggap; X

tetap, dinyatakan dengan rumus:

_ Moy~ Pxay Fxaxe

Fxa(x2v) _\/(1—r2x1Y)(1_r2X1X2)

(Riduwan, 20@33)

* Menguji koefisien korelasi parsial dapat ditentukabagai berikut:

(Riduwa®0®: 234)

Dengan rumusan hipotesis:

Ho : rox1y) = O (Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikantara motivasi
belajar (%) dan prestasi belajar (Y) apabila status sosiahekni

keluarga (%) tetap)

Ha : kopay) # 0 (Terdapat pengaruh positif dan signifikan antacdivasi belajar
(X1) dan prestasi belajar (Y) apabila status sosianehi

keluarga (%) tetap)

Ho: raxey) = 0 (Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikamara status
sosial ekonomi keluarga fX dan prestasi belajar (Y) apabila

motivasi belajar (X) tetap)
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Ha :rixey # O (Terdapat pengaruh positif dan signifikan antstatus sosial
ekonomi keluarga (X} dan prestasi belajar (Y) apabila motivasi

belajar (X1) tetap)

Sehingga:

Ha diterima dan Ho ditolak jikaiding> tiabel

Ha ditolak dan Ho diterima jikaitting < ttavel

Sedangkan untuk menentukan hubungan antar motdedgjar dan status
sosial ekonomi keluarga secara bersamaan, makkgioyang digunakan adalah

korelasi berganda yang diberi symbol R.

_Pxay 1 Px2y = 20y Koy Ty
Riaxar 1-r1%x1x2

(Riduwan, 2005: 238)

Untuk pengujian korelasi ganda digunakan uji F ydibgntukan oleh:

\ R*/k
e (1-R?)/(n-k-1)

(Riduwan, 2005:238

Dengan rumusan hipotesis:

Ho: R = 0 (Tidak terdapat pengaruh positif dan ifikggn antara motivasi
belajar (%) dan status sosial ekonomi keluarga)(Xerhadap

prestasi belajar (Y))
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Ha : R# 0 (Terdapat pengaruh positif dan signifikan antargivasi belajar

(X1) dan status sosial ekonomi keluarga)(¥erhadap prestasi

belajar (Y))
Sehingga:
Ha diterima dan Ho ditolak jikaifang> Fabel

Ha ditolak dan Ho diterima jikaiifng < Fravel

3.5.3.2. Koefisien Deter minas

Untuk mengetahui seberapa besar variabel X berpgmgéerhadap

variabel Y, maka dicari koefisien determinasinyagin rumus:
Kd = Rixoyx 100 %

Kd= &Z_L(x2y) X 100 %

(Sudjana, 2002: 24)



